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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Penelitian ini membahas tantangan yang dihadapi oleh anak-

anak di daerah rawan bencana, termasuk dampak psikologis, sosial, dan fisik. Permainan 

tradisional diusulkan sebagai metode untuk mengurangi efek tersebut dan meningkatkan 

keterampilan sosial anak-anak. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan tradisional terhadap keterampilan sosial peserta didik 

sekolah dasar di daerah yang terkena bencana, khususnya di Gunung Kidul, Yogyakarta. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimen one-group pretest-posttest. Keterampilan 

sosial peserta dinilai sebelum dan setelah terlibat dalam permainan tradisional. 

Pengumpulan data menggunakan Social Skill Rating Scale for Primary School Students-

Teacher Form (SSRS-T), dan analisis statistik dilakukan menggunakan uji-t. Hasil: Temuan 

penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan sosial peserta 
didik setelah berpartisipasi dalam permainan tradisional, dengan nilai p sebesar 0,000, 

yang menunjukkan signifikansi statistik yang kuat. Kesimpulan: Studi ini menyimpulkan 

bahwa permainan tradisional memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan 

sosial anak-anak di daerah rawan bencana. Permainan ini tidak hanya memberikan nilai 

rekreasi tetapi juga berfungsi sebagai alat terapi pendidikan dan psikososial untuk 
membantu anak-anak mengatasi stres dan meningkatkan kesiapsiagaan bencana. 

Kata Kunci: Permainan Tradisional; Keterampilan Sosial; Daerah Rawan Bencana. 

 

Abstract 

Background: The study addresses the challenges faced by children in disaster-prone areas, 

including psychological, social, and physical impacts. Traditional games are proposed as a 

method to mitigate these effects and enhance social skills among children. Research 

Objectives: The research aims to analyse the influence of traditional games on the social 

skills of elementary school students in disaster-affected regions, specifically in Gunung 

Kidul, Yogyakarta. Method: This study is a one-group pretest-post-test experimental design. 

The participants' social skills were assessed before and after engaging in traditional games. 

Data collection utilized the Social Skill Rating Scale for Primary School Students-Teacher 

Form (SSRS-T), and statistical analysis was performed using a t-test. Results: The findings 

revealed a significant improvement in the social skills of the students after participating in 

traditional games, with a p-value of 0.000, indicating strong statistical significance. 

Conclusion: The study concludes that traditional games play a crucial role in enhancing 

children's social skills in disaster-prone areas. These games not only provide recreational 

value but also serve as educational and psychosocial therapeutic tools to help children cope 

with stress and improve disaster preparedness. 

Keywords: Traditional Games; Social Skills; Disaster-Prone Areas. 
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PENDAHULUAN 

Konteks daerah rawan bencana menambah dimensi baru terhadap 

pentingnya keterampilan sosial. Anak-anak di wilayah ini sering kali 

menghadapi tekanan psikologis akibat paparan langsung terhadap bencana 

alam, seperti banjir, gempa bumi, atau longsor. Tekanan tersebut 

diperburuk oleh kondisi lingkungan yang tidak stabil, minimnya fasilitas 

pendidikan, dan keterbatasan aktivitas sosial (Mujiburrahman et al., 2020). 

Paparan bencana yang berulang dapat memperburuk defisit keterampilan 

sosial anak, terutama di komunitas dengan akses terbatas terhadap sumber 

daya (Sie et al., 2023). Lingkungan yang tidak mendukung, seperti sanitasi 

buruk dan rasa tidak aman, turut memengaruhi perkembangan sosial-

emosional mereka (Peni et al., 2020). 

Salah satu metode yang dapat membantu anak-anak dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan mengatasi dampak psikologis 

akibat bencana adalah melalui permainan tradisional.  Integrasi permainan 

tradisional ke dalam terapi kelompok dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung yang mempromosikan penyembuhan dan kohesi sosial di 

antara anak-anak yang terkena trauma (Parruca, 2023). Permainan 

tradisional telah menjadi bagian dari budaya yang diwariskan turun-

temurun dan memiliki manfaat lebih dari sekadar hiburan (Anggita et al., 

2020). Dalam konteks anak-anak di daerah rawan bencana, permainan ini 

dapat berfungsi sebagai sarana edukatif yang memperkuat keterampilan 

sosial, membantu mengelola stres, serta meningkatkan kesiapsiagaan 

menghadapi bencana. Permainan tradisional memainkan peran penting 

dalam mendorong perkembangan sosial-emosional di antara anak-anak.  

Keterampilan sosial dan emosional merupakan aspek penting dalam 

perkembangan anak-anak, karena memungkinkan mereka untuk 

beradaptasi dalam berbagai situasi sosial, memahami perasaan orang lain, 

serta membangun hubungan yang sehat (Hadi et al., 2018; Ratnawati & 

http://dx.doi.org/10.55379/sjs.v4i3.33
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Karsiwan, 2024). Anak-anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik 

cenderung lebih mudah untuk berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan 

menyelesaikan masalah dengan cara yang konstruktif.  

Permainan tradisional memberikan peluang bagi anak-anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dalam lingkungan yang 

menyenangkan dan alami. Permainan seperti Cublak-cublak Suweng telah 

terbukti meningkatkan empati dan kerja sama di antara para peserta (Hasni 

et al., 2024). Selain itu, permainan estafet tepung menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kepemimpinan pada anak-anak, meningkatkan 

kecerdasan sosial-emosional mereka (Mahmudatunnisa et al., 2024). Melalui 

permainan ini anak-anak belajar bagaimana bekerja sama, menyelesaikan 

konflik, serta memahami aturan sosial dalam lingkungan yang aman dan 

menyenangkan. Permainan seperti Gobak Sodor dan Bakiak juga terbukti 

mendorong kerja sama tim, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan 

mengajarkan resolusi konflik melalui pengalaman nyata dalam suasana 

yang menyenangkan (Fakhrurozi et al., 2024). Permainan tradisional 

memiliki fungsi unik dalam memperkuat identitas budaya dan regulasi 

emosional, yang penting bagi anak-anak untuk membangun rasa percaya 

diri dan keterhubungan sosial di tengah lingkungan yang penuh tantangan 

(Ashar et al., 2024). 

Regulasi emosional dalam permainan tradisional memberikan keterampilan 

penting yang memungkinkan anak-anak untuk mengelola perasaan mereka 

dalam berbagai situasi (Gustian, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

anak-anak yang berpartisipasi dalam permainan tradisional 

mengembangkan keterampilan regulasi emosional yang lebih baik, yang 

sangat penting untuk kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Hasni et 

al., 2024). Melalui bermain bersama, anak-anak belajar mengontrol 

frustrasi, membangun kesabaran, dan mengembangkan rasa percaya diri, 

yang semuanya berkontribusi pada kesejahteraan mental mereka. 

Permainan tradisional efektif dalam menanamkan nilai-nilai seperti kerja 

tim, tanggung jawab, dan patriotisme di antara anak-anak (Sari & 

Kurniawan, 2024). Sebuah studi menemukan bahwa 85% peserta 
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melaporkan peningkatan rasa hormat dan kerja sama setelah terlibat dalam 

permainan tradisional (Calixto et al., 2024). Mereka juga menumbuhkan 

koneksi ke akar budaya, mempromosikan penghormatan terhadap 

keragaman dan ikatan komunitas (Ashar et al., 2024). Menerapkan 

permainan tradisional dalam pengaturan pendidikan mendorong 

keterlibatan keluarga dan partisipasi masyarakat, penting untuk pelestarian 

budaya (Muhaimin et al., 2024). Inisiatif pengabdian masyarakat 

menggunakan permainan tradisional telah menunjukkan tanggapan positif 

dari anak-anak dan orang tua, menyoroti peran mereka dalam kohesi sosial 

(Sopakua et al., 2024). 

Kegiatan ini mendorong mereka untuk berbagi peran, mengekspresikan 

pendapat, dan mengambil keputusan bersama, yang menjadi landasan 

penting dalam membangun interaksi sosial yang sehat (Ekaputra et al., 

2024). Oleh karena itu, permainan tradisional dapat dilihat sebagai alat 

yang tidak hanya mendukung pengembangan keterampilan sosial, tetapi 

juga membantu meningkatkan ketahanan psikologis melalui pendekatan 

yang holistik (Cadamuro et al., 2021). Berbeda dari penelitian lain yang 

berfokus pada aspek trauma dan rehabilitasi psikologis secara umum, 

penelitian ini menekankan bagaimana permainan tradisional juga dapat 

berperan dalam meningkatkan kesiapsiagaan anak-anak menghadapi 

bencana. Selain itu penelitian sebelumnya berfokus pada metode terapi 

konvensional (Widjanarko & Minnafiah, 2018), penelitian ini menyoroti 

bagaimana aktivitas berbasis budaya dapat menjadi solusi yang lebih alami 

dan kontekstual bagi anak-anak.  

METODE 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain pra-

eksperimen dengan one group pretest-posttest (Maksum, 2018). Dalam 

desain ini, kelompok yang menjadi subjek penelitian (peserta didik sekolah 

dasar di daerah rawan bencana) diukur keterampilan sosialnya sebelum 

(pretest) dan setelah (posttest) diberikan perlakuan berupa permainan 

tradisional. Data dari kedua pengukuran tersebut kemudian dibandingkan 
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untuk melihat adanya perubahan yang signifikan pada keterampilan sosial 

peserta didik setelah perlakuan. 

Partisipan 

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas atas sekolah dasar (kelas 4, 5, 

dan 6) di daerah rawan bencana tanah longsor, khususnya di Kabupaten 

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah sampel pada penelitian 

ini adalah 66 peserta didik, yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria tinggal di daerah rawan bencana, memiliki 

kondisi kesehatan yang memadai untuk mengikuti aktivitas fisik, dan 

berusia antara 10–12 tahun (kategori usia sekolah dasar kelas atas). Anak-

anak pada usia ini berada pada tahap perkembangan psikologis dan sosial 

yang penting, sehingga lebih mudah diukur perubahan yang terjadi. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur aspek 

keterampilan sosial adalah Social Skill Rating Scale for Primary School 

Students-Teacher Form (SSRS-T) yang dikembangkan oleh Zeynep Karatas 

dan rekan-rekannya (Karatas et al., 2015). SSRS-T terdiri dari serangkaian 

pernyataan yang mencerminkan dimensi keterampilan sosial yaitu 

kemampuan komunikasi, kerja sama, resolusi konflik, inisiatif sosial, dan 

pengendalian diri. Instrumen ini memiliki validitas dan reliabilitas yang 

telah diuji dalam berbagai penelitian sebelumnya, sehingga memastikan 

bahwa alat ini mampu mengukur keterampilan sosial peserta didik secara 

akurat dan konsisten. SSRS-T juga dirancang khusus untuk usia anak 

sekolah dasar, menjadikannya relevan dengan konteks penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi 

partisipatif, wawancara, dan kuesioner. Observasi dilakukan untuk 

mengamati langsung bagaimana anak-anak berinteraksi dalam permainan 

tradisional serta dampaknya terhadap keterampilan sosial mereka. 

Wawancara mendalam melibatkan guru dan orang tua, dan tenaga pendidik 

untuk memperoleh perspektif lebih luas mengenai manfaat permainan 

tradisional dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak-anak 

yang kemudian dijadikan sebagai referensi pembahasan hasil penelitian. 

Sementara itu, kuesioner digunakan untuk mengukur perubahan 
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keterampilan sosial dan kesiapsiagaan anak-anak sebelum dan sesudah 

intervensi permainan tradisional.  

Analisis Data 

Hasil dari instrumen ini dianalisis dengan membandingkan skor rata-rata 

pre-test dan post-test untuk melihat pengaruh permainan tradisional 

terhadap keterampilan sosial peserta didik (Sugiono, 2013) yang meliputi: 

Uji Normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk memastikan 

apakah data pre-test dan post-test berdistribusi normal. Data dinyatakan 

normal jika p-value ≥ 0,05. Uji Homogenitas yang menggunakan Levene 

Statistic untuk memeriksa kesamaan varians data antar subjek. Jika p-value 

> 0,05, data dianggap homogen. Serta, uji hipotesis dengan menggunakna 

analisis paired sample t-test untuk membandingkan rata-rata pre-test dan 

post-test. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

signifikan dalam keterampilan sosial peserta didik setelah intervensi. 

HASIL 

Hasil analisis dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Nilai hasil keterampilan sosial peserta didik 

  Pretest Social Skills Posttest Social Skills 

N 
Valid 66 66 

Missing 0 0 
Mean 81.89 89.05 

Median 81.00 91.00 
Mode 73 96 
Std. Deviation 6.606 6.856 

Minimum 71 67 
Maximum 94 96 

Sum 5405 5877 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil 

keterampilan sosial peserta didik. Berikut adalah diagram nilai rata-rata 

hasil keterampilan sosial peserta didik pada gambar 1. 
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Gambar 1. Nilai rata-rata hasil keterampilan sosial peserta didik 

Uji normalitas dinalisis menggunakan bantuan SPSS. Data dikatakan 

normal apabila p-value ≥ 0,05, begitupun sebaliknya dikatakan tidak 

terdistribusi normal jika p-value ≤ 0,05. Hasil uji normalitas pretest dan 

posttest hasil keterampilan sosial peserta didik disajikan pada tabel 2 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas hasil keterampilan sosial peserta didik 

 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Social Skills 0.100 66 0.171 0.948 66 0.080 

Posttest Social Skills 0.161 66 0.196 0.859 66 0.088 

Hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa data penelitian 

berdistribusi normal dengan p-value > 0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov. 

Kaidah homogenitas pada data penelitian jika hasil pada based on mean p-

value > 0,05, maka data dinyatakan homogen, jika p-value < 0,05, maka 

data dikatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas keterampilan sosial 

peserta didik disajikan pada tabel 3 sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas hasil keterampilan sosial peserta didik 

  

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Social 

Skills 

Based on Mean 3.404 1 130 0.067 
Based on Median 3.384 1 130 0.068 

Based on Median and with adjusted df 3.384 1 128.721 0.068 

Based on trimmed mean 3.495 1 130 0.064 

Tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan sosial peserta 

didik r diperoleh hasil pada based on mean p-value > 0,05, sehingga data 

bersifat homogen. Oleh karena semua data bersifat homogen sehingga data 

dapat dilanjutkan untuk dianalisis dengan statistik parametrik. Hipotesis 

dalam penelitian ini diuji menggunakan paired sample test disajikan pada 

tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji t keterampilan sosial peserta didik 

 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
t df 

Sig. 

(2-
tailed) 

Lower Upper 
Posttest 
Social 
Skills - 
Pretest 
Social 

Skills 

7.152 8.221 1.012 5.131 9.172 7.068 65 0.000 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh p-value 0,000 < 0,05, maka hasil ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada permainan 

tradisional terhadap keterampilan sosial pada peserta didik sekolah dasar di 

daerah rawan bencana. Berdasarkan nilai selisih perbedaan rata-rata hasil 

pretest dan posttest variabel keterampilan sosial dapat disimpulkan bahwa 

permainan tradisional memiliki pengaruh yang lebih tinggi pada variabel 

keterampilan sosial dengan persentase peningkatan rata-rata 9%. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa permainan tradisional memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan sosial 

peserta didik sekolah dasar di daerah rawan bencana. Hal ini 

mengindikasikan bahwa intervensi berbasis permainan tradisional tidak 

hanya efektif, tetapi juga memiliki potensi besar dalam mengembangkan 
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keterampilan sosial anak-anak, seperti komunikasi, kerja sama, dan 

penyelesaian konflik. Permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana hiburan, tetapi juga sebagai alat edukatif yang efektif dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana (Anaitulloh et al., 2021). Contohnya, 

permainan seperti teka-teki silang dan sumpit ucing telah digunakan untuk 

mengajarkan literasi komunikasi bencana kepada anak-anak. Melalui 

permainan ini, peserta didik dapat memahami terminologi terkait bencana 

sambil mempromosikan kerja tim (Triantoro et al., 2023). Permainan 

tradisional juga mensimulasikan skenario kehidupan nyata, memungkinkan 

anak-anak untuk berlatih tanggap darurat dalam lingkungan yang aman 

dan terkendali. Misalnya, permainan yang melibatkan simulasi evakuasi 

atau koordinasi tim dapat membantu anak-anak memahami langkah-

langkah yang harus diambil saat terjadi bencana. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kesiapan mereka secara individu, tetapi juga membangun 

kepercayaan diri dalam menghadapi situasi darurat (Fajarwati et al., 2023).  

Permainan tradisional terbukti secara signifikan meningkatkan 

keterampilan sosial anak-anak, terutama dalam aspek kerja sama, tanggung 

jawab, dan perawatan. Contohnya, permainan olahraga tradisional seperti 

Gobak Sodor dan Boy-boyan menuntut anak-anak untuk bekerja sama 

dalam tim, mengembangkan strategi, dan menyelesaikan konflik secara 

konstruktif (Syamsuddin et al., 2024). Selain itu, permainan Mallogo juga 

menunjukkan peningkatan yang terukur dalam perkembangan sosial anak-

anak kecil. Permainan ini mendorong interaksi antarpersonal, membantu 

anak-anak belajar berbagi, menghargai perbedaan, dan membangun 

hubungan yang sehat dengan teman sebaya (Tasnim et al., 2022). Melalui 

permainan tradisional, anak-anak tidak hanya belajar tentang aturan dan 

norma sosial, tetapi juga mengembangkan empati dan kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif. Keterampilan sosial yang diperoleh melalui 

permainan tradisional ini sangat penting bagi anak-anak di daerah rawan 

bencana, di mana kerja sama dan komunikasi yang baik sering kali menjadi 

kunci dalam menghadapi situasi darurat. Dengan demikian, permainan 

tradisional tidak hanya mendukung perkembangan sosial-emosional anak, 
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tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di 

lingkungan yang penuh tekanan. 

Permainan tradisional juga berperan penting dalam melestarikan budaya 

lokal sekaligus mempromosikan interaksi sosial dan pembelajaran 

antargenerasi. Dengan mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam 

kurikulum pendidikan, masyarakat dapat mempertahankan nilai-nilai 

budaya yang hampir terlupakan sambil meningkatkan kohesi sosial 

(Ratnawati & Karsiwan, 2024). Selain itu, permainan tradisional juga 

mendorong keterlibatan masyarakat, terutama keluarga dan komunitas, 

dalam proses pendidikan anak-anak (Pahleviannur, 2019). Misalnya, 

inisiatif yang melibatkan orang tua dan guru dalam mengajarkan permainan 

tradisional dapat menciptakan lingkungan yang lebih suportif bagi 

perkembangan anak. Hal ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial, tetapi 

juga meningkatkan kesadaran kolektif tentang pentingnya kesiapsiagaan 

bencana. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun permainan 

tradisional memiliki banyak manfaat, ketergantungan semata-mata pada 

permainan ini dapat mengabaikan kebutuhan akan pendidikan formal dan 

pelatihan manajemen bencana. Oleh karena itu, pendekatan yang seimbang 

antara permainan tradisional dan pendidikan formal diperlukan untuk 

menciptakan ketahanan masyarakat yang efektif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional berperan penting 

dalam meningkatkan keterampilan sosial anak-anak di daerah rawan 

bencana. Melalui interaksi dalam permainan, anak-anak belajar 

berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik, yang mendukung 

perkembangan sosial dan emosional mereka. Selain sebagai sarana rekreasi, 

permainan tradisional juga berfungsi sebagai alat edukatif dan terapi 

psikososial yang membantu anak-anak menghadapi stres dan 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya integrasi permainan tradisional dalam kurikulum pendidikan, 

terutama di daerah rawan bencana. Permainan dapat digunakan sebagai 

strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan keterampilan sosial dan 
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kesiapsiagaan anak-anak. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

penggunaan desain eksperimen yang lebih kuat dan mempertimbangkan 

faktor lingkungan sosial guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dampak permainan tradisional terhadap 

perkembangan sosial anak-anak. 
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